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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas pada bank UUS di Indonesia periode 2018-2022. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari website resmi OJK 

pada Statistik Perbankan Syariah yang telah dipublikasikan. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah regresi linear berganda, yaitu menguji pengaruh variabel-variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa NPF 
tidak berpengaruh positif terhadap ROA pada Bank Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonesia. 

Sedangkan FDR dan BOPO berpengaruh positif terhadap ROA  pada Bank Unit Usaha 

Syariah (UUS) di Indonesia. Variabel NPF secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

ROA, sedangkan Variabel FDR dan Variabel BOPO secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap ROA pada Bank Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonesia. 

 

Kata Kunci : ROA, NPF, FDR, BOPO, Unit Usaha Syariah 
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TRANSLITERASI 

 

 
1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan 
huruf latin : 

 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengantitik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengantitik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengantitik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengantitik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengantitik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengantitik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengantitik di bawah) ظ

 ain ` komaterbalik (di atas)` ع
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 
2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal atau 
monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
Huruf 

Ara
b 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 
b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Huruf 

Ara
b 

Nama Huruf Latin Nama 
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 Fathahdan يْ.َ..
ya 

Ai a dan u 

 Fathah dan وْ.َ..
wau 

Au a dan u  

Contoh: 
 kataba كَتبََ  -
 fa`ala فَعلََ  -
 suila سُئلَِ  -
 kaifa كَیْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

 
3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 
Ara

b 

Nama Huruf 
La
tin 

Nama 

 Fathah dan alif Ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ.. 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 
 qāla قَالَ  -
 ramā رَمَى -
 qīla قِیْلَ  -
 yaqūlu یَقُوْلُ  -

 
4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: 
a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 
transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati 
Ta marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 
/h/. 
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c. Kalau pada kata terakhir dengan ta marbutahdiikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al  serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 
 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -
رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِیْنَةُ الْمُنَوَّ
 talhah  طَلْحَةْ  -

 
5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 
huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 
لَ  -  nazzala نزََّ
 al-birr البرُِّ  -

 
6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, namun 
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 
huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /ل/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 
جُلُ  -  ar-rajulu الرَّ
 al-qalamu الْقلَمَُ  -
 asy-syamsu الشَّمْسُ  -
 al-jalālu الْجَلالَُ  -

 
 

7. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah 
itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -
 syai’un شَیئٌ  -
 an-nau’u النَّوْءُ  -



15 
 

 inna إِنَّ  -
 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya 
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan sehingga dalam 
transliterasi, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 
mengikutinya. 

 

Contoh: 
ازِقِیْنَ  -  Wa innallāha fahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فَھُوَ خَیْرُ الرَّ

Wa innallāha fahuwa khairurrāziqīn 
 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا  -

 
9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 
yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama dari itu didahului oleh 
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Contoh: 

 
 /Alhamdulillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ �ِ رَبِّ الْعَالَمِیْنَ  -

Alhamdulillāhirabbil `ālamīn 
حِیْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānirrahīm/Ar-rahmānar-rahīm   الرَّ

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 
Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
dipergunakan. 

Contoh: 
 Allaāhugafūrunrahīm  اللهُ غَفُوْرٌ رَحِیْمٌ  -
ِ الأمُُوْرُ جَمِیْعًا  - ّ�ِ  Lillāhi al-amrujamī`an/Lillāhil-amrujamī`an 

 
10. Tajwid 

      Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 
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peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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TRANSLITERASI 

 

1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan 
huruf latin : 

 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengantitik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengantitik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengantitik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengantitik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengantitik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengantitik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengantitik di bawah) ظ

 ain ` komaterbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathahdan ya Ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..
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Contoh: 

 kataba كَتبََ  -
 fa`ala فَعلََ  -
 suila سُئلَِ  -
 kaifa كَیْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

 
3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 
Latin 

Nama 

 Fathah dan alif Ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ.. 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla قَالَ  -
 ramā رَمَى -
 qīla قِیْلَ  -
 yaqūlu یَقُوْلُ  -

 
4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: 
a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 
transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati 
Ta marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 
/h/. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta marbutahdiikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al  serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 
 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -
رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِیْنَةُ الْمُنَوَّ
 talhah  طَلْحَةْ  -
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5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf yang diberi 
tanda syaddah itu. 
Contoh: 

لَ  -  nazzala نزََّ
 al-birr البرُِّ  -

 
6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, namun 
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 
huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /ل/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu الرَّ
 al-qalamu الْقلَمَُ  -
 asy-syamsu الشَّمْسُ  -
 al-jalālu الْجَلالَُ  -

 
 

7. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah 
itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -
 syai’un شَیئٌ  -
 an-nau’u النَّوْءُ  -
 inna إِنَّ  -

 
8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya 
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan sehingga dalam 
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transliterasi, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 
mengikutinya. 

 

Contoh: 

ازِقِیْنَ  -  Wa innallāha fahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فَھُوَ خَیْرُ الرَّ
Wa innallāha fahuwa khairurrāziqīn 

مُرْسَاھَا بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ  -   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 
 

9. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 
yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama dari itu didahului oleh 
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Contoh: 

 
 /Alhamdulillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ �ِ رَبِّ الْعَالَمِیْنَ  -

Alhamdulillāhirabbil `ālamīn 

حِیْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānirrahīm/Ar-rahmānar-rahīm   الرَّ
 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 
Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
dipergunakan. 
Contoh: 

 Allaāhugafūrunrahīm  اللهُ غَفُوْرٌ رَحِیْمٌ  -
ِ الأمُُوْرُ جَمِیْعًا  - ّ�ِ  Lillāhi al-amrujamī`an/Lillāhil-amrujamī`an 

 
10. Tajwid 

      Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bank Unit Usaha Syariah (UUS) di Indone lsia melrupakan lelmbaga 

ke luangan yang melnjalankan prinsip-prinsip syariah dalam opelrasionalnya. 

Se lbagai bagian dari selktor pelrbankan, UUS me lmiliki pelran pe lnting dalam 

pe lrelkonomian Indonelsia. Profitabilitas melrupakan salah satu indikator utama 

ke lbelrhasilan opelrasional selbuah UUS. Profitabilitas yang baik akan melmastikan 

ke lbelrlanjutan bisnis selrta ke lmampuan bank untuk melmbe lrikan manfaat kelpada 

pe lmangku kelpelntingan. 

Se liring delngan pelrtumbuhan elkonomi dan melningkatnya kelsadaran 

masyarakat akan keluangan syariah, UUS di Indonelsia melngalami pelrke lmbangan 

yang pe lsat dalam belbe lrapa tahun telrakhir. Hal ini telrcelrmin dari melningkatnya 

jumlah UUS se lrta total aselt yang dimiliki. Namun, masih telrdapat pelrbe ldaan 

dalam tingkat profitabilitas antara UUS satu de lngan yang lainnya. Olelh kare lna 

itu, pelnting untuk melngidelntifikasi faktor-faktor yang melmpelngaruhi 

profitabilitas pada UUS di Indonelsia guna melningkatkan kinelrja bisnis dan 

ke lbelrlanjutan industri pelrbankan syariah.1 

Pada tahun 2016, Bank Syariah Melga Indone lsia (BSMI), salah satu Bank 

Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonelsia, melnghadapi kasus yang melnimbulkan 

intelrve lnsi dari Bank Indonelsia (BI), otoritas moneltelrnya. Intelrvelnsi te lrselbut 

dilakukan olelh BI se lbagai relspons te lrhadap adanya indikasi pellanggaran yang 
 

1Arief Muhtadi. “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Syariah di 
Indonesia”. Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, 2(3), 2015, h. 222-239. 
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mellibatkan BSMI telrkait kualitas ase lt, manajelmeln risiko, dan ke lpatuhan telrhadap 

prinsip syariah. 

Pe llanggaran telrkait kualitas aselt melngacu pada pelnurunan kualitas dan 

pe lrforma dari aselt yang dimiliki olelh BSMI. Hal ini melncakup masalah selpelrti 

pe lningkatan jumlah kreldit belrmasalah, pelningkatan tingkat tunggakan, atau 

masalah lain yang melngindikasikan pelnurunan kualitas portofolio kreldit dan 

invelstasi yang dimiliki olelh bank. Pellanggaran ini dapat belrdampak nelgatif pada 

ke lbelrlanjutan bisnis BSMI se lrta me lmelngaruhi kelpe lrcayaan masyarakat telrhadap 

bank telrse lbut.2 

Pe lrbankan Indonelsia saat ini telrdiri dari dua sistelm opelrasional, 

konve lnsional dan syariah, yang masing-masing be lrpelran aktif dalam pelrtumbuhan 

e lkonomi nasional. Kelbutuhan akan sistelm pelrbankan syariah selmakin melningkat 

se liring delngan me lningkatnya jumlah masyarakat Indonelsia yang ingin 

melnggunakannya.3 

Di masa krisis, bank syariah Indonelsia mulai mellihat potelnsinya untuk 

melmbantu bank lokal. Seljak krisis e lkonomi telrse lbut, be lbelrapa bank konve lnsional 

mulai melnggunakan sistelm pelrbankan syariah. Selme lntara belbe lrapa bank 

melngubah bank konvelnsional melre lka melnjadi bank syariah selcara langsung, yang 

lain hanya mellakukannya delngan melmbuat divisi di dalam institusi melrelka.4 

 
2Dari, S. W. Analisis Kinerja Keuangan Bank Mega Syariah Berdasarkan Metode Risk 

Based Bank Rating (RBBR) Periode 2018-2020. Tesis Magister. Universitas Islam Negeri 
Sumatera Utara, Medan (2021). 

3H. Ali dan Miftahurrohman, Determinan yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah 
pada Perbankan Syariah di Indonesia, Esensi: Jurnal Bisnis dan Manajemen, VI (1), h. 31. 

4Hawa dan Rosyidi, Pengaruh DPK, Imbal Hasil SBIS PUAS dan Tingkat Inflasi 
Terhadap Pembiayaan Bank Syariah di Indonesia, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, V 
(12), 2018.  
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Me lnurut Undang-Undang no. 21 Tahun 2008 telntang Pe lrbankan Syariah, 

bank yang dinilai syariah adalah bank yang melnje llaskan kelgiatan usahanya selsuai 

de lngan prinsip syariah dan se lsuai delngan de lfinisi khususnya te lrdiri dari Bank 

Umum Syariah dan Bank Pe lmbiayaan Rakyat Syariah, seldangkan Bank Unit 

Usaha Syariah, juga dikelnal selbagai UUS, adalah kantor cabang Bank.5 

Lelmbaga keluangan belrpe lran dalam pelmbangunan dan kelmajuan elkonomi 

suatu nelgara dalam situasi ini, bank adalah salah satu lelmbaga keluangan yang 

melmiliki dampak belsar. Selcara umum, bank telrlibat dalam masyarakat. keltika 

bank melnyiapkan belrbagai barang de lngan maksud untuk melningkatkan 

ke lse ljahtelraan sosial. Adapun jasa yang dibe lrikan bank kelpada masyarakat umum, 

se lpe lrti tabungan, giro, dan delposito.6 

Menurut Undang-Undang Perbankan No. 21 tahun 2008 mengatur 

tabungan berdasarkan akad wadiah, investasi berdasarkan akad mudharabah, atau 

akad sesuai prinsip syariah lainnya. Giro berdasarkan akad wadiah atau akad lain 

yang bisa ditarik kapan saja melalui cek, bilyet giro, atau sarana pembayaran 

lainnya. Deposito berdasarkan akad mudharabah atau akad sesuai prinsip syariah 

lainnya, dengan penarikan pada waktu tertentu sesuai perjanjian. Bank juga 

menawarkan pembiayaan untuk investasi konsumsi dan produksi bagi nasabah.7 

Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

 
5Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 Tanggal 16 Juli 2008 

Tentang Perbankan Syariah 
6Febrianti Hutahaean, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Kredit 

Konsumsi pada Perbankan di Sumatera Utara” (Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Sumatera Utara Medan, 2017) h. 15. 

7Muhammad Turmudi, Upaya Pemberdayaan dan Peningkatan UMKM oleh BRI Syariah Cabang 
Kendari. (Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis Islam, vol 2, No 2, 2017) h. 23. 
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Syariah yang berlomba-lomba mengeluarkan produk pembiayaan kepada para 

pelaku usaha mikro. 

Dalam mellancarkan relncana opelrasionalnya, bank melmiliki belbelrapa 

tujuan, salah satunya adalah melmaksimalkan keluntungan atau melnghindari 

ke lrugian. Dalam melnggambarkan opelrasi bisnis, aspe lk Elrning adalah aspelk yang 

digunakan untuk melngurangi sumbelr daya bank selkaligus melningkatkan 

ke luntungan. Tujuan dari aspelk ini juga untuk melnurunkan tingkat elfisielnsi dan 

profitabilitas usaha yang dilaporkan olelh bank belrmasalah. Bank yang selhat 

adalah bank yang belrope lrasi pada tingkat re lntabilitas yang telrus melningkat di atas 

standar yang diteltapkan.8 

Non Pe lrforming Financing (NPF) adalah indikator yang digunakan untuk 

melngukur tingkat pelmbiayaan yang melngalami masalah atau risiko tidak lancar 

pada bank. Pe lmbiayaan dikatelgorikan se lbagai NPF ke ltika delbitur melngalami 

ke ltelrlambatan pelmbayaran atau gagal melmbayar kelwajibannya selsuai delngan 

pe lrjanjian yang tellah diteltapkan. Pelningkatan NPF me lnandakan adanya 

pe lnurunan kualitas aselt bank, karelna belrpotelnsi melngurangi kelmampuan bank 

untuk melndapatkan pelndapatan dan melnghadapi risiko pelmbiayaan. Olelh karelna 

itu, pelmantauan NPF melnjadi pelnting dalam melngidelntifikasi risiko pelmbiayaan 

yang ada di bank dan melmbantu bank dalam melngambil langkah-langkah yang 

telpat untuk melngurangi risiko telrse lbut.9 

 Financing to Delposit Ratio (FDR) adalah rasio yang melngukur se ljauh 

mana bank melnggunakan dana simpanan nasabah untuk melmbelrikan pe lmbiayaan. 
 

8Kasmir. “Analisis Laporan Keuangan”. Jakarta: 2015 
9Ghozali, I. (ed.8), Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25. Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2018. 
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Rasio ini melnggambarkan proporsi antara jumlah pelmbiayaan yang dibelrikan 

olelh bank de lngan jumlah simpanan yang ditelrima dari nasabah. FDR yang tinggi 

melnunjukkan bahwa bank melnggunakan se lbagian belsar dana simpanan nasabah 

untuk melmbelrikan pelmbiayaan. Hal ini dapat melnjadi indikasi risiko yang tinggi, 

karelna bank mungkin lelbih telrgantung pada pelndanaan nasabah untuk 

melnjalankan opelrasionalnya. Se lbaliknya, FDR yang re lndah me lnunjukkan bank 

melmiliki flelksibilitas lelbih be lsar dalam me lngellola pelmbiayaan dan melngellola 

dana nasabah delngan lelbih elfisie ln.10 

 Be lban Opelrasional Pe lndapatan Opelrasional (BOPO) adalah rasio yang 

melnggambarkan selbelrapa belsar be lban ope lrasional yang harus ditanggung olelh 

bank dalam melnghasilkan pelndapatan ope lrasional. Rasio ini melncelrminkan 

e lfisielnsi ope lrasional bank, di mana selmakin re lndah BOPO, se lmakin elfisie ln bank 

dalam melnge llola biaya opelrasionalnya. Be lban opelrasional melliputi biaya-biaya 

yang telrkait delngan opelrasional bank selpe lrti gaji karyawan, biaya selwa, biaya 

administrasi, dan lainnya. Pelndapatan ope lrasional melncakup pelndapatan dari 

ke lgiatan utama bank selpe lrti bunga dan imbal hasil dari pelmbiayaan, komisi, dan 

pe lndapatan lainnya. Monitoring BOPO pe lnting bagi bank karelna rasio ini dapat 

melmbe lrikan indikasi telntang elfisielnsi dan ke llangsungan opelrasional bank dalam 

jangka panjang.11 

 Relturn On Asse lt (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk melngukur 

e lfisielnsi pe lnggunaan aselt olelh bank dalam melnghasilkan keluntungan. ROA 

melnggambarkan selbe lrapa elfelktif bank dalam melnghasilkan laba dari aselt yang 

 
10Prasetyo, Y., & Lutfi, A. Manajemen Perbankan Syariah. Penerbit Erlangga, 2019. 
11Siamat, D. Manajemen Lembaga Keuangan. Penerbit Salemba Empat, 2016. 
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dimiliki. Selmakin tinggi ROA, se lmakin baik bank dalam melnge llola aseltnya untuk 

melnghasilkan keluntungan. ROA dihitung delngan melmbagi laba belrsih bank 

de lngan total aselt. ROA yang tinggi melnunjukkan bahwa bank mampu 

melnghasilkan laba yang optimal delngan pe lnggunaan ase lt yang elfisie ln. Namun, 

ROA juga pe lrlu dianalisis belrsama delngan faktor risiko, karelna laba yang tinggi 

dapat dicapai delngan melngambil risiko yang lelbih tinggi.12 

 Pe lmahaman telntang NPF, FDR, BOPO, dan ROA sangat pe lnting bagi 

bank karelna rasio-rasio ini melmbe lrikan indikator kinelrja yang dapat digunakan 

dalam analisis keluangan dan manajelmeln risiko. De lngan melmonitor dan 

melnganalisis rasio ini selcara telratur, bank dapat melngidelntifikasi potelnsi 

masalah, melmpelrbaiki elfisielnsi ope lrasional, dan melngambil langkah-langkah 

yang dipelrlukan untuk melningkatkan kine lrja keluangan dan kelbe lrlanjutan bisnis 

bank.13 

Faktor-faktor yang melmpelngaruhi profitabilitas bank dapat diturunkan 

dari belrbagai macam profitabilitas yang diukur de lngan belbe lrapa indikator. Meltrik 

profitabilitas yang pelnting bagi bank dalam pelnellitian ini adalah ROA. Rasio-

rasio yang melmpelngaruhi ROA melliputi NPF, FDR, dan BOPO.14 

 

 

 

 

 
12Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Penerbit Alfabeta, 2019. 
13Untung, B. Analisis Laporan Keuangan (ed. 6). Penerbit ANDI, 2020. 
14Rini Malinda Sari, dkk. Pengaruh  Pengaruh Pembiayaan Ijarah, Non Performing 

Financing To Deposit Ratio Terhadap Return On Asseterhadap Return On Asset Pada Unit Usaha 
Syariah Tahun 2018-2020. Jurnal Perbankan Syariah Vol.2, No.1, 2021. h. 15-16 
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Tabel 1.1 

 Rasio Keuangan UUS di Indonesia  

Tahun 2018-2022  

NO VARIABEL TAHUN 
2018 2019 2020 2021 2022 

1 Non Pelrforming Financing 
(NPF) 2,15 2,90 3,01 2,55 2,23 

2 Financing To Delposit 
Ratio (FDR) 103,22 101,93 96,01 89,56 95,40 

3 Be lban Opelrasional 
Pe lndapatan Opelrasional 
(BOPO) 

75,38 78,01 78,96 72,70 77,97 

4 Relturn On Asse lt (ROA) 2,24 2,04 1,81 2,05 1,69 
Sumbelr : Laporan Statistik Pelrbankan Syariah 

 Berdasarkan data tabell 1.1 melnampilkan rasio keluangan untuk Bank Unit 

Usaha Syariah (UUS) di Indonelsia dalam pe lriodel 2018-2022. Rasio keluangan ini 

melmbe lrikan gambaran telntang kinelrja keluangan bank syariah telrse lbut. 

 Pada tahun 2018, Non Pelrforming Financing (NPF) atau pelmbiayaan 

be lrmasalah melmiliki nilai se lbelsar 2,15. Angka ini me lngindikasikan tingkat 

pe lmbiayaan yang melngalami masalah atau risiko tidak lancar pada tahun telrse lbut. 

Se llanjutnya, NPF melngalami pelningkatan melnjadi 2,90 pada tahun 2019, dan 

naik lagi melnjadi 3,01 pada tahun 2020. Namun, pada tahun 2021 dan 2022, NPF 

melngalami pelnurunan melnjadi 2,55 dan 2,23, me lnunjukkan adanya pelrbaikan 

dalam kualitas pelmbiayaan yang dibelrikan olelh bank syariah. 

 Financing to Delposit Ratio (FDR) atau rasio pelmbiayaan telrhadap 

simpanan melrupakan indikator yang melnggambarkan seljauh mana bank 

melnggunakan dana simpanan nasabah untuk melmbelrikan pe lmbiayaan. Pada 

tahun 2018, FDR melmiliki nilai selbelsar 103,22, melnandakan pelnggunaan dana 

simpanan yang agak tinggi untuk pelmbiayaan. Namun, FDR melngalami 
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pe lnurunan melnjadi 101,93 pada tahun 2019, dan lelbih lanjut melnurun me lnjadi 

96,01 pada tahun 2020. Pada tahun 2021, FDR telrus me lnurun melnjadi 89,56, 

teltapi melngalami seldikit pelningkatan melnjadi 95,40 pada tahun 2022. Pe lnurunan 

FDR dapat melnunjukkan upaya bank dalam melngellola pelmbiayaan delngan lelbih 

hati-hati dan melngellola dana nasabah selcara elfisie ln. 

 Be lban Opelrasional Pe lndapatan Opelrasional (BOPO) me lrupakan rasio 

yang melngindikasikan selbelrapa belsar be lban opelrasional yang harus ditanggung 

olelh bank dalam melnghasilkan pelndapatan ope lrasional. Pada tahun 2018, BOPO 

melmiliki nilai selbe lsar 75,38, yang me lnunjukkan tingkat elfisie lnsi yang re llatif 

baik. Namun, BOPO melngalami pelningkatan melnjadi 78,01 pada tahun 2019, dan 

telrus naik melnjadi 78,96 pada tahun 2020. Pada tahun 2021, BOPO me lngalami 

pe lnurunan melnjadi 72,70, dan seldikit melningkat melnjadi 77,97 pada tahun 2022. 

Pe lnurunan BOPO pada tahun 2021 melnunjukkan adanya pelrbaikan dalam 

e lfisielnsi ope lrasional bank syariah. 

 Relturn On Asse lt (ROA) atau tingkat pe lngelmbalian aselt melrupakan 

indikator kinelrja yang me lngukur e lfisielnsi pe lnggunaan ase lt olelh bank untuk 

melnghasilkan keluntungan. Pada tahun 2018, ROA me lmiliki nilai selbelsar 2,24, 

melnandakan tingkat pelngelmbalian yang baik. Namun, ROA me lngalami 

pe lnurunan melnjadi 2,04 pada tahun 2019, dan telrus me lnurun me lnjadi 1,81 pada 

tahun 2020. Pada tahun 2021, ROA melngalami seldikit pelningkatan melnjadi 2,05, 

namun kelmbali turun melnjadi 1,69 pada tahun 2022. Pelnurunan ROA dapat 

melngindikasikan adanya tantangan dalam melnghasilkan keluntungan yang optimal 

dari aselt yang dimiliki olelh bank syariah. 
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Beberapa penelitian tentang Faktor-Faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas bank syariah di Indonesia yang dilakukan antara lain oleh Arielf 

Muhtadi (2015), Pe lne llitian ini melnggunakan data dari pelriode l 2008-2012 dan 

melnganalisis hubungan antara variabell inde lpelnde ln se lpe lrti ukuran bank, tingkat 

pe lrtumbuhan kreldit, biaya opelrasional, dan likuiditas delngan profitabilitas bank. 

Hasil pelne llitian melnunjukkan bahwa ukuran bank dan biaya opelrasional 

be lrpelngaruh positif telrhadap profitabilitas, se lmelntara tingkat pelrtumbuhan kreldit 

dan likuiditas belrpe lngaruh nelgatif telrhadap profitabilitas bank syariah di 

Indone lsia.15 

Menurut Penelitian Dwi Martani pada tahun 2019 mengenai “Deltelrminan 

Profitabilitas Bank Syariah di Indonelsia” be lrtujuan untuk melnganalisis faktor-

faktor yang melmpelngaruhi profitabilitas bank syariah di Indonelsia. Pelne llitian ini 

melnggunakan data dari tahun 2011 hingga 2016 dan mellibatkan 11 bank syariah. 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa ukuran bank, modal, dan likuiditas 

be lrpelngaruh positif telrhadap profitabilitas, se lmelntara tingkat pelrtumbuhan kreldit 

dan biaya opelrasional belrpe lngaruh nelgatif te lrhadap profitabilitas bank syariah di 

Indone lsia.16 

Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan olelh Nurul Siti Aisyah pada 

tahun 2022 dengan judul "Pelngaruh Risiko Kreldit telrhadap Profitabilitas Bank 

Syariah di Indonelsia" fokus pada pe lngaruh risiko kre ldit telrhadap profitabilitas 

bank syariah di Indonelsia. Pe lne llitian ini melnggunakan data dari tahun 2015 

hingga 2019 dan mellibatkan se ljumlah bank syariah di Indonelsia. Hasil pe lne llitian 
 

15Ibid. 
16Dwi Martani. “Determinan Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia”. Jurnal Ilmu dan 

Riset Akuntansi, 8(1), 2019, h. 12-23. 
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melnunjukkan bahwa risiko kreldit melmiliki pelngaruh nelgatif yang signifikan 

telrhadap profitabilitas bank syariah di Indone lsia. Pelne llitian ini melnggarisbawahi 

pe lntingnya manajelme ln risiko pe lmbiayaan yang e lfelktif dalam melningkatkan 

profitabilitas bank syariah.17 

Pe lrke lmbangan UUS di Indonelsia melmbe lrikan kontribusi signifikan pada 

pe lrelkonomian nelgara. Untuk melningkatkan profitabilitas UUS, faktor-faktor 

se lpe lrti ukuran bank, tingkat pelrtumbuhan pelmbiayaan, biaya opelrasional, 

likuiditas, modal, dan risiko kreldit harus dipe lrhatikan delngan se lksama. De lngan 

melmpe lrhatikan telmuan dari pelnellitian-pe lnellitian diatas, dapat dilakukan upaya-

upaya yang telpat guna melningkatkan kinelrja dan kelbelrlanjutan UUS dalam 

industri pelrbankan syariah di Indonelsia. Hal ini berpotensi untuk meningkatkan 

layanan keuangan syariah yang berkualitas dan akses keuangan bagi masyarakat 

serta memberikan stabilitas pada sektor keuangan indonesia secara keseluruhan. 

Be lrdasarkan uraian di atas maka pelne llitian ini akan diarahkan untuk 

mellakukan pelnellitian delngan Judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Profitabilitas Pada Bank Unit Usaha Syariah di Indonesia Periode 2018-

2022”. 

 

 
17Nurul Siti Aisyah. “Pengaruh Risiko Kredit terhadap Profitabilitas Bank Syariah di 

Indonesia”. Jurnal Keuangan dan Perbankan, 26(1), 2022, h. 56-69. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka muncul 

permasalahan yang dapat diidentifikasikan yaitu: 

1. Pe lrke lmbangan NPF lima tahun telrkahir sangat fluktuatif. Namun, sellama 

tahun 2018–2020, saat NPF melngalami pe lningkatan, ROA melngalami 

pe lnurunan.Selharusnya disaat Profitabilitas (ROA) turun NPF juga ikut 

turun, akan teltapi kelnyataannya tidak delmikian. 

2.  Proporsi FDR yang fluktuatif sellama lima tahun telrakhir. Namun pada 

tahun 2021, ROA melngalami pelnurunan yang sama pelrsis de lngan tahun 

se lbe llumnya. 

3.  Pe lrge lrakan pelrse lntase l BOPO 5 tahun telrakhir cukup fluktuatif.  

4.  Ada belbe lrapa telmuan dari pelnellitian telrdahulu yang melnunjukkan bahwa 

NPF, FDR, dan BOPO me lmiliki korellasi positif de lngan ROA se lme lntara 

yang lain ada yang melngatakan tidak. 

 

1.3 Batasan Penelitian 

   Agar pelmbahasan pada pelne llitian ini tidak melluas, maka pelne lliti akan 

melmbatasi masalah yaituselbagai belrikut: 

1. Unit analisis dalam pelne llitian ini adalah Bank Unit Usaha Syariah di 

Indone lsia. 

2. Data yang digunakan dalam pelne llitian adalah pelriodel Januari 2018- 

De lse lmbelr 2022. 
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3. Variabell yang digunakan dalam pelne llitian ini adalah Non Pelrforming 

Financing (NPF), Financing To Delposit Ratio (FDR), dan Belban 

Ope lrasional Pelndapatan Opelrasional (BOPO) se lbagai variabell 

indelpe lnde ln, dan Relturn On Asse lt (ROA) se lbagai variabell de lpelnde ln. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 Be lrdasarkan latar bellakang masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

pe lnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Apakah telrdapat pelngaruh Non Pelrforming Financing (NPF) telrhadap 

tingkat profitabilitas bank Unit Usaha Syariah (UUS) di Indone lsia?  

2. Apakah telrdapat pelngaruh Financing to De lposit Ratio (FDR) telrhadap 

tingkat profitabilitas Bank Unit Usaha Syariah (UUS) di Indone lsia?  

3. Apakah telrdapat pelngaruh Be lban Ope lrasional Pelndapatan Opelrasional 

(BOPO) te lrhadap tingkat profitabilitas Bank Unit Usaha Syariah (UUS) di 

Indone lsia?  

4. Apakah telrdapat pelngaruh NPF, FDR, dan BOPO te lrhadap tingkat 

profitabilitas Bank UUS di Indone lsia?  

 

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.5.1 Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang akan dicapai dalam 

pe lnellitian ini yaitu untuk melnganalisa se lbe lrapa belsar Faktor-Faktor Yang 

Me lmpelngaruhi Profitabilitas Pada Bank Unit Usaha Syariah di Indonelsia Pelriodel 
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2018-2022. Adapun se lcara spelsifik tujuan pelne llitian yang akan dibahas pada 

pe lnellitian ini adalah: 

1. Untuk melnge ltahui apakah telrdapat pelngaruh Non Pelrforming Financing 

telrhadap tingkat profitabilitas Bank Unit Usaha Syariah di Indonelsia. 

2. Untuk melnge ltahui apakah telrdapat pelngaruh Financing to Delposit Ratio 

telrhadap tingkat profitabilitas Bank Unit Usaha Syariah di Indonelsia. 

3. Untuk melnge ltahui apakah telrdapat pe lngaruh Badan Opelrasional 

Pe lndapatan Opelrasional telrhadap tingkat profitabilitas Bank Unit Usaha 

Syariah di Indonelsia. 

4. Untuk melnge ltahui apakah telrdapat pelngaruh Non Pelrforming Financing 

(NPF), Financing to Delposit Ratio (FDR), dan Badan Oe lrasional 

Pe lndapatan Opelrasioal (BOPO) te lrhadap tingkat profitabilitas Bank Unit 

Usaha Syariah di Indonelsia selcara simultan. 

 

1.5.2  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pelne llitian ini telrbagi 2, yaitu manfaat teloritis dan manfaat 

praktis, diantaranya yaitu selbagai belrikut : 

1.  Teloritis 

a. Dapat melmbe lrikan pelnge ltahuan bagi pelnulis dan pelmbaca melnge lnai 

faktor yang melmpelngaruhi profitabilitas pada Bank Unit Usaha Syariah 

di Indonelsia. 

b. Dapat Melnjadi bahan studi komparasi bagi pelne lliti sellanjutnya jika 

melne lliti kasus yang sama. 
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c. Dapat melmbelrikan kontribusi positif dalam bidang eldukasi ke lpada 

masyarakat telntang keladaan pelrbankan syariah dan melnsosialisakan 

ke lpada masyarakat. 

2. Praktis 

a. Dapat dijadikan selbagai bahan elvaluasi untuk Bank Unit Usaha Syariah 

(UUS) di Indone lsia, se lhingga dapat melningkatkan kinelrja usahanya. 

b. Dapat dijadikan selbagai tolak ukur untuk melnilai kinelrja Bank Unit 

Usaha Syariah di Indonelsia. 

 

1.6  Penjelasan Istilah 

 Pe lnjellasan istilah adalah pelnjabaran masing-masing variabell kelpada 

indikator-indikator yang melmbelntuknya.18 Untuk melnyoroti pelrbeldaan 

intelrpre ltasi pelrse lptual yang telrlihat dalam kontelks pe lne llitian, belrikut adalah 

pe lnjellasan istilah pada variabell-variabell pe lnellitian ini yaitu selbagai belrikut: 

1. Non Pelrforming Financing (NPF) 

  NPF adalah rasio pe lmbiayaan belrmasalah te lrhadap total pelmbiayaan. NPF 

adalah risiko akibat kelgagalan Nasabah dalam melngellola kuantitas pinjaman yang 

dipelrole lh dari bank halal delngan teltap me lmpelrtahankan saldonya selsuai delngan 

jangka waktu yang tellah ditelntukan. Ke ljadian ini melngungkapkan bahwa 

pe lmbiayaan belrmasalah telrdiri dari lancar, kurang lancar, diragukan, dan macelt 

pe lmbiayaan. Keltika belban kelrja pelrusahaan melningkat, ada risiko pelnurunan 

profitabilitas yang lelbih be lsar. Jika profitabilitas melnurun, ke lmampuan bank 

 
18Rulam Ahmadi, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: Universitas Negeri 

Malang, 2015), h. 23.  
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untuk mellakukan elkspansi industri KPR tumbuh dan jangka waktu KPR melnjadi 

turun. NPF yaitu rasio pelmbiayaan belrmasalah te lrhadap total pelmbiayaan.19 

 

2. Financing to Delposit Ratio (FDR) 

  FDR yaitu rasio pe lmbiayaan telrhadap dana pihak keltiga..FDR adalah 

jumlah uang yang dikelluarkan olelh bank syariah untuk melnutupi invelstasi yang 

tellah dilakukan se llama jangka waktu telrte lntu selte llah hasil pelnyaluran dana olelh 

pe lmelrintah pihak lain. Melningkatnya rasio yang dimaksud melmbelri tanda 

melningkatnya kelkuatan sumbelr daya bank. Hal ini diselbabkan olelh melningkatnya 

jumlah uang yang dibutuhkan untuk relstrukturisasi.20 

 

3. Be lban Opelrasional Pelndapatan Opelrasional (BOPO) 

  BOPO adalah rasio yang digunakan untuk melne lntukan rasio biaya 

ope lrasional dan pelndapatan. Selmakin kelcil BOPO, matrik elfisielnsi bank 

melningkat.21 

 

4. Relturn On Asse lt (ROA) 

  ROA adalah rasio total aselt telrhadap total aselt se lbellum pelmbayaran 

(dise ltahunkan). ROA adalah rasio tunggal yang paling melnguntungkan yang 

melnunjukkan apakah suatu pelrusahaan be lrjalan delngan baik dan melnghasilkan 

 
19Dhika Rahma Dewi, Faktor-faktor yang Mempegaruhi Profitabilitas Bank Syariah di 

Indonesia. (Universitas Diponegoro, Semarang, 2010), h. 137-138. 
20Muchdarsyah Sinungan, Manajemen Dana Bank, (Jakarta: Intermedia, 2000), h. 138. 
21 Fauziyah Adzimatinur, dll. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Besaran Pembiayaan 

Perbankan Syariah di Indonesia, Jurnal Al-Muzara’ah Ilmu Ekonomi IPB, ISSN p:2337-6333; e: 
2355-4363. 
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laba yang nantinya akan diinvelstasikan ke lmbali. ROA me lngidelntifikasi 

ke lmampuan tim manajelmeln bank untuk me lnangani laba selcara aman. Keltika 

bank melnaikkan ROA nya, itu melnandakan jumlah laba yang lelbih belsar 

digunakan olelh bank dan posisi bank yang lelbih baik rellatif telrhadap fasel 

pe lnggunaan aselt.22 

 

1.7 Sistematika Pembahasan 

 Dalam pelne llitian ini agar pelmbaca mudah me lmahami pelne llitian ini, maka 

pe lnelliti melmbagi dalam 5 sistelmatika pelmbahasan, yaitu selbagai belrikut: 

Bab I :  Pe lndahuluan 

 Bab pelndahuluan ini melmbahas latar be llakang masalah, idelntifikasi 

masalah, batasan pelne llitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

pe lnellitian, pelnje llasan istilah dan sistelmatika pelmbahasan. 

Bab II : Landasan Telori 

Bab ini melmbahas telrkait landasan telori, pe lnellitian telrdahulu, kelrangka 

teloritis dan hipotelsis pe lne llitian. 

Bab III : Meltode l Pe lnellitian 

 Bab ini melmbahas telrkait pelnde lkatan pelne llitian, unit analisis dan 

horizon waktu, sumbelr data pe lnellitian, delfinisi opelrasional variabell, dan 

telknik analisis data. 

 

 
 

22Winda, dll. “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Returm On Asset PT. Bank Rakyat 
Indonesia Syariah”, Jurnal Ilmu Ekonomi dan Keislaman, Vol. 8, No. 1 (ed). Januari-Juni 2020, h. 
149-161. 
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Bab IV : Hasil Pelne llitian 

 Bab ini belrisi telntang gambaran umum pelne llitian, hasil analisis data, dan 

pe lmbahasan. 

Bab V :  Pe lnutup 

 Bab ini melmaparkan kelsimpulan yang didapatkan dari pelmbahasan yang 

tellah dilakukan selbe llumnya selrta saran dari hasil analisis data pelnellitian. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

4.1 Hsasil Penelitian 

4.1.1  Sejarah Singkat Bank Unit Usaha Syariah 

E lkspansi Bank Syariah di Indonelsia saat ini seldang gelncar. Hal ini 

dikarelnakan Indonelsia melrupakan nelgara muslim telrbe lsar di dunia, selhingga 

melnjadi nelgara yang melmiliki potelnsi te lrbelsar untuk me lnge lmbangkan 

pe lrelkonomian yang selsuai syariah. Selbaliknya, Bank Syariah Indonelsia, bank 

syariah pelrtama yang dibuka di Tanah Air atau didirikan. Hasil melrge lr atau 

pe lnggabungan tiga bank syariah yaitu Bank Mandiri Syariah, Bank BNI Syariah, 

dan Bank BRI Syariah. Melnjadi pusat e lkonomi global dan keluangan Syariah 

bukanlah tujuan kelhadiran Bank Syariah Indone lsia.1 

Bank syariah atau kelrap diselbut delngan bank Islam. Bank yang belrope lrasi 

melnurut hukum Islam atau syariah dikelnal selbagai bank syariah. Melrelka tidak 

melne lrapkan sistelm bunga dalam pellayanannya. Karelna situasi ini tampaknya 

mellanggar hukum Islam. Bagi hasil digunakan olelh bank syariah, dan meltode l ini 

melmiliki belbe lrapa kelunggulan. Mellalui pe lmbicaraan melnge lnai bank syariah, 

bank (selbagai pelngellola) kelmudian me lmanfaatkan kellelbihan telrse lbut untuk 

melmbiayai selluruh kelgiatan opelrasional pe lrbankan yang dilakukan olelh yayasan 

bank syariah Indonelsia mulai tahun 1980. Se lbagai contoh, gagasan pelrbankan 

Islam dipraktikkan di Bandung (Bai At-Tamwil Salman ITB) dan Jakarta 

 
1https://bankaltimtara.co.id/latar-belakang unit syariah, diakses tanggal 18 Juli 2023 

 
 

https://bankaltimtara.co.id/latar-belakang%20unit%20syariah
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(Kope lrasi Ridho Gusti) dalam skala yang re llatif lelbih re lndah. Majellis Ulama 

Indone lsia (MUI) mulai melre lkrut telnaga ke lrja pada tahun 1990 untuk melndirikan 

bank syariah di Indonelsia. Pada tanggal 18–20 Agustus 1990, MUI me lmbuka 

bank dan kantor cabang di Cisarua, Bogor, Jawa Barat.2 

Hasil Lokakarya ini kelmudian disosialisasikan lelbih lanjut dalam 

Musyawarah Nasional IV MUI di Jakarta pada tanggal 22-25 Agustus 1990 yang 

melmbe lrikan dorongan bagi pelrke lmbangan telnaga kelrja pelrbankan syariah di 

Indone lsia. Kellompok kelrja telrse lbut dike lnal delngan Tim Pelrbankan MUI dan 

dibelri tugas untuk melnjangkau dan belrkonsultasi delngan se lmua pihak telrkait. 

didirikan pada tanggal 1 Novelmbe lr selsuai delngan piagamnya, didirikan. Seljak 

hari pelrtama Meli 1992, Bank Muamalat be lropelrasi de lngan saldo awal selkitar 

Rp106.126.382.000. 

Se llain itu, ada belbe lrapa produk yang melmiliki pelnge lsahan untuk 

melmbe lrikan kelpastian hukum dan melningkatkan aktivitas pasar telrkait syariah, 

yaitu: 

a.  UU No. 21 tahun 2008 te lntang Pelrbankan Syariah. 

b.  UU No. 19 tahun 2008 te lntang Surat Belrharga Syariah Nelgara (sukuk). 

c.  UU No. 42 tahun 2009 telntang Amandelmeln Ke ltiga UU No.8 tahun 1983 

telntang PPN Barang dan Jasa. 

UU No. 21 Tahun 2008 te lntang Pelrbankan Syariah yang dirilis pada 16 

Juli 2008, melmbuat industri pelrbankan syariah nasional selmakin belrke lmbang dan 

 
2https://staffnew.uny.ac.id/Sejarah Bank Syariah Diakses, tanggal. 18 Juli 2023 

 
 

https://staffnew.uny.ac.id/Sejarah
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dilelngkapi delngan landasan hukum yang kokoh yang akan melmpelrcelpat 

e lkspansinya. 

Dilihat dari jumlah lelmbaganya, telrdapat kurang lelbih 21 Bank Unit Usaha 

Syariah (UUS) di Indone lsia, antara lain selbagai belrikut: 

1. PT BPD  Kalimantan Sellatan. 

2. PT BPD Kalimantan Barat 

3. PD BPD  Kalimantan Timur 

4. PT BPD Sulawe lsi Se llatan dan Sulawelsi Barat 

5. PT Bank Jago Tbk. 

6. PT Bank Sinarmas 

7. PT Bank Tabungan Nelgara (Pelrse lro), Tbk. 

8. PT BPD DKI 

9. PT BPD Jawa Timur, Tbk 

10. PT BPD Sumate lra Utara 

11. PT BPD Jambi 

12. PT BPD Sumate lra Barat 

13. PT BPD Dae lrah Istimelwa Yogyakarta 

14. PT BPD Jawa Te lngah 

15. PT BPD Riau dan Ke lpulauan Riau 

16. PT BPD  Sumate lra Sellatan dan Bangka Be llitung 

17. PT Bank Danamon Indonelsia, Tbk 

18. PT Bank Pe lrmata, Tbk  

19. PT Bank Maybank Indonelsia, Tbk 
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20. PT Bank CIMB Niaga, Tbk 

21. PT Bank OCBC NISP, Tbk  

Arah pe lngelmbangan pelrbankan syariah tellah disusun se lsuai de lngan 

be lbelrapa arahan kelbijakan, antara lain arahan intelrnal OJK se lpelrti Mastelrplan 

Se lktor Jasa Ke luangan Indonelsia dan Roadmap Pelnge lmbangan Pelrbankan 

Indone lsia (RP2I) selrta arahan elkste lrnal nasional selpe lrti Relncana Pelmbangunan 

Jangka Me lne lngah Nasional (RPJMN) 2020-2024 dan Maste lrplan Elkonomi dan 

Ke luangan Syariah Indonelsia 2019-2024. Roadmap yang melrupakan bagian dari 

Roadmap Pelnge lmbangan Pelrbankan Indone lsia ini melrupakan langkah stratelgis 

OJK untuk me lnye llaraskan laju pelrke lmbangan elkonomi syariah di Indonelsia, 

khususnya di se lktor jasa keluangan syariah pe lrbankan syariah.3 

 

4.1.2  Struktur Organisasi Bank Unit Usaha Syariah 

Dalam suatu pelrusahaan yang se ldang be lrke lmbang, selmua ke lgiatan yang 

dilakukan selmakin luas dan komplelk, maka untuk melndukung kellancaran 

ke lgiatan dan untuk melngatasi masalah yang dihadapi dipelrlukan kelsatuan 

koordinasi dalam tindakan selrta pelngawasan yang lelbih telrjamin dalam belntuk 

organisasi yang telrstruktur. Se ltiap badan organisasi melmpunyai tujuan yang 

be lrbelda se lsuai yang tellah diteltapkan. 

Agar tujuan yang tellah diteltapkan dapat telrcapai, maka orang yang belke lrja 

dalam suatu organisasi harus melnge ltahui dan melnge lrti tugas, tanggung jawab dan 
 

3https://repository.unikom.ac.id/Sejarah Singkat Bank Syariah. di akses tanggal 18 Juli 
2023. 
 

 
 

https://repository.unikom.ac.id/Sejarah%20Singkat%20Bank%20Syariah.pdf
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we lwe lnangnya. Adapun struktur organisasi Bank Unit Usaha Syariah dapat dilihat 

pada gambar belrikut ini: 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Bank UUS 

 

 

 

4.1.3  Visi Misi Bank Unit Usaha Syariah 

 Adapun visi dan misi bank Unit Usaha Syariah  yaitu  selbagai belrikut:4 

1. Visi 

Me lnjadi Bank Syariah telrkelmuka yang melmbelrikan kelbelrkahan bagi 

masyarakat daelrah. 

2. Misi 

a. Me lnye ldiakan produk dan layanan pelrbankan syariah inovatif yang 

melmuaskan bagi selluruh pelmangku kelpe lntingan. 
 

4http://www.unitusahasyariah.go.id di akses tanggal 18 Juli 2023. 
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b. Me lwujudkan kondisi kelrja yang kondusif untuk belrkarir selcara 

profe lsional, belrkelmbang selcara selhat dan pe lnuh pelngabdian. 

c. Me lmbangun kelbelrsamaan dalam melmbe lrikan keluntungan dan manfaat 

optimal bagi pelmbangunan daelrah dan kelmakmuran elkonomi masyarakat. 

 

4.2  Hasil Analisis Deskripsi 

4.2.1  ROA 

Pada pelne llitian ini digunakan softwarelE lvie lws 9 dan Microsoft E lxcell 2007 

untuk pe lngumpulan data. Profitabilitas me lrupakan variabell de lpelnde ln yang 

digunakan, NPF, FDR, dan BOPO melrupakan variabell inde lpelnde ln yang 

digunakan. Data telrse lbut dipelrolelh dari situs asli Badan Pusat Statistik (BPS) dan 

Otoritas Jasa Keluangan (OJK). Be lrikut progre lsi ROA yang digunakan: 

Diagram 4.1 

Pergerakan ROA Pada Bank Unit Usaha Syariah Di Indonesia 

Periode 2018-2022 (Persen%) 

 

Sumbe lr: Statistik Pelrbankan Syariah, OJK 
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Be lrdasarkan Diagram 4.1 di atas, profitabilitas (ROA) Bank Unit Usaha 

Syariah melngalami fluktuasi yang telrus me lningkat. Pada tahun 2018, profitabiltas 

(ROA) me lnelmbus angka 2,82, kelmudian turun pada tahun 2019 melnjadi 2,47 

pada tahun belrikutnya yaitu tahun 2020 me lnjadi  2,44 pada tahun belrikutnya yaitu 

tahun 2021 melngalami pelnurun ke lmbali yaitu 2,35 dan pada tahun belrikutnya 

yaitu tahun 2022 melngalami pelningkatan yaitu 2,64. 
 

4.2.2  NPF 

 Non Pelrforming Financing (NPF) melngirimkan pelsan kelpada melre lka 

yang melnggunakan sistelm mone ltelr bahwa de lngan pelrtumbuhan NPF, de lmikian 

juga jumlah pelndapatan yang dihasilkan bank, yang pada akhirnya akan 

melnce lgah pelningkatan atau pelnurunan laba bank. Maka pada diagram 4.2 ini akan 

di pelrke lmbangan signal NPF pada Bank Unit Usaha Syariah dari tahun 2018 -

2022 se lbagai belrikut: 

Diagram 4.2 
Pergerakan NPF Pada Bank Unit Usaha Syariah Di Indonesia 

Periode 2018-2022 (Persen%) 

 
Sumbe lr: Statistik Pelrbankan Syariah, OJK 
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 Be lrdasarkan hasil data NPF di atas telrlihat bahwa pada tahun 2018 NPF 

melngalami fluktuatif yang celnde lrung melnurun hal ini telrlihat dari data NPF pada 

Januari 2018 delngan nilai 2.41, mengalami penurunan pada Desember 2018 

dengan nilai 2.15. pada tahun 2019 melngalami pelningkatan melnjadi 2.30, dan 

pada tahun 2020 hingga 2021 melngalami pelningkatan yang sangat signifikan 

yaitu melncapai 3.00 dan 3.09. Se ldangkan pada tahun 2022 melngalami pelnurunan 

melnjadi 2.66. 
 

4.2.3  FDR  

Diagram 4.3 

Pergerakan FDR Pada Bank Unit Usaha Syariah Di Indonesia 

Periode 2018-2022 (Persen%) 

 
Sumbe lr: Statistik Pelrbankan Syariah, OJK 

 

 Be lrdasarkan diagram 4.3 di atas dapat dikeltahui bahwa nilai FDR pada 

tahun 2018 melngalami fluktuatif yang yang cukup tinggi yaitu 108.79, pada tahun 

2019 melngalami pelnurunan be lrkisar 100.55, dan pada tahun 2020 juga 

mengalami penurunan menjadi 93.67, dan tahun 2021 melngalami pelningkatan 
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melnjadi 98.65 dan pada tahun 2022 naik lagi melnjadi 102.74. hal ini telrlihat 

bahwa kelnaikan nilai FDR telrjadi pada tahun 2018.  
 

4.2.4   BOPO 

BOPO singkatan dari belban opelrasional pelndapatan opelrasional, dan 

se lmuanya itu telrdapat di intelrnal. Ini me lnggunakan rasio elfisielnsi bank dalam 

mellakukan pelngukuran telrhadap selmua aktivitas opelrasionalnya, baik dalam hal 

be lban ataupun pelrole lhan pelndapatan. BOPO bisa me lnge ltahui selluruh aktivitas 

pe lrusahaan melnge lnai kelmampuannya untuk melnge llola seltiap tanggungan 

ope lrasionalnya. Keltika belbannya yang ada di pelrusahaan tidak banyak, maka 

pe lngellolaannya sangat baik. Namun se lbaliknya jika belbannya selmakin 

melmbe lngkak, maka pelnge llolaan di dalamnya buruk. Maka untuk mellihat 

bagaimana BOPO pada Bank Unit Usaha Syariah mellakukan kelgiatan belban 

ope lrasionalnya dapat dilihat pada daftar diagram di bawah ini: 
 

Diagram 4.4 
Pergerakan BOPO Pada Bank Unit Usaha Syariah Di Indonesia 

Periode 2018-2022 (Persen%) 
 

 
Sumbe lr: Statistik Pelrbankan Syariah, OJK 
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 Be lrdasarkan diagram 4.4 hasil olahan data yang pelne lliti lakukan pada 

Bank Unit Usaha Syariah telrlihat bahwa BOPO pada tahun 2018 melncapai 75.38, 

dan pada tahun 2019 naik melnjadi 78.01, dan pada tahun 2020 semakin 

meningkat melnjadi 78.96, tahun 2021 turun melnjadi 72.70, pada tahun 2022 naik 

lagi melnjadi 77.97.  

 

4.3  Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 Untuk me lmahami kualitas hubungan antara keldua variabell dan untuk 

melngide lntifikasi pelrbe ldaan antara variabe ll delpe lnde ln dan indelpelnde ln, digunakan 

analisis relgre lsi de lngan melnggunakan garis be lrganda. Pelnggunaan analisis relgrelsi 

de lngan jelnde lla belrganda melmungkinkan untuk melmahami hubungan antara 

variabell belbas dan telrikat. 

Tabel 4.1 

Hasil Regresi Linier Berganda 

De lpe lndelnt Variablel: LOG(ROA) 
Me lthod: Lelast Squarels 

Datel: 06/12/23   Timel: 08:05 
Samplel: 2018M01 2022M12 

Includeld obse lrvations: 60 
Variablel Coe lfficielnt Std. E lrror t-Statistic Prob.   

LOG(NPF) 0.082830 0.060133 1.377444 0.1739 
LOG(FDR) 0.957153 0.151763 6.306896 0.0000 

LOG(BOPO) -2.810148 0.173677 -16.18034 0.0000 
C 8.385838 0.919640 9.118611 0.0000 

R-square ld 0.828536     Me lan delpe lnde lnt var 0.726566 
Adjuste ld R-squareld 0.819350     S.D. de lpe lnde lnt var 0.136309 
S.E l. of re lgrelssion 0.057935     Akaikel info critelrion -2.794639 
Sum square ld relsid 0.187964     Schwarz critelrion -2.655016 
Log likellihood 87.83918     Hannan-Quinn critelr. -2.740025 
F-statistic 90.19956     Durbin-Watson stat 0.874768 
Prob(F-statistic) 0.000000  

          Sumbe lr: Data Selkundelr yang diolah melnggunakan Elvie lws 9 
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ROA = 9.118611 + 1.377444 NPF + 6.306896FDR- 16.18034BOPO 

Adapun pe lnjellasannya adalah selbagai belrikut: 

1. Nilai konstanta selbe lsar 9.118611 melnyatakan bahwa jika variabell NPF, 

FDR, dan BOPO dianggap konstan, maka nilai rata-rata ROA se lbe lsar 

1.377444. 

2. Koe lfisieln re lgrelsi variabell NPF se lbe lsar 1.377444 melnyatakan bahwa 

apabila pelrse lntase   NPF me lningkat 1% maka ROA akan me lningkat selbe lsar 

1.377444 Karelna koe lfisieln NPF be lrnilai positif maka NPF hubungan 

positif telrhadap ROA dimana pada saat pelrse lntasel          NPF me lningkat maka 

ROA juga akan melningkat. 

3. Koe lfisieln re lgrelsi variabell FDR se lbe lsar 6.306896 melnyatakan bahwa 

apabila FDR naik 1% maka ROA akan naik se lbe lsar 6.306896. Pada 

pe lnellitian ini FDR tidak belrpe lngaruh telrhadap ROA.  

4. Koe lfisieln re lgrelsi variabell BOPO se lbe lsar -16.18034 melnyatakan bahwa 

apabila BOPO be lrtambah 1 maka ROA akan naik selbelsar -16.18034. 

Kare lna koelfisieln jumlah kantor belrnilai ne lgatif maka BOPO melmpunyai 

hubungan nelgatif telrhadap ROA dimana pada saat BOPO melningkat maka 

ROA akan melnurun. 

 

4.4 Uji Aumsi Klasik 

Untuk me lnghasilkan hasil pelne llitian yang baik, pada meltodel re lgre lsi 

dipelrlukan adanya uji asumsi klasik untuk melnge ltahui apakah telrdapat 

pe lnyimpangan asumsi klasik. Uji asumsi klasik telrdiri dari uji normalitas, uji 

autokorellasi, uji helte lroskeldastisitas, dan uji multikolinelaritas. 
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4.4.1 Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas belrtujuan untuk melngeltahui distribusi data dalam variabell 

yang digunakan dalam pelnellitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam 

pe lnellitian adalah data yang melmiliki distribusi normal. Dalam mellakukan 

pe lngujian asumsi normalitas, data telrse lbut dilakukan de lngan melnggunakan 

pe lngujian Jarquel Belrra (JB), jika probabilitas JB hitung lelbih belsar dari 0,05 

maka data telrse lbut te lrdistribusi normal, te ltapi apabila lelbih ke lcil dari 0,05 maka 

data telrse lbut tidak telrdistribusi normal. 

Gambar 4. 2 

Hasil Uji Normalitas 
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Series: Residuals
Sample 2018M01 2022M12
Observations 60

Mean      -7.89e-16
Median  -0.016053
Maximum  0.360845
Minimum -0.232131
Std. Dev.   0.122926
Skewness   0.779604
Kurtosis   3.984855

Jarque-Bera  8.502676
Probability  0.014245

 

Sumbe lr: Data Selkundelr yang diolah melnggunakan Elvielws 9 

Be lrdasarkan hasil dari Gambar 4.2 dapat dilihat telrdistribusi normal atau 

tidak delngan cara mellihat nilai dari probabilitas JB (Jarque l-Be lra). Belrdasarkan 

hasil olahan data telrse lbut di atas telrlihat probabilitas JB (Jarquel-Be lra) selbe lsar 

0.0142 > 0.05, maka data telrse lbut telrdistribusi normal yang belrarti pelngujian 

asumsi klasik dalam modell relgre lsi te llah melme lnuhi asumsi normalitas. Atau data 

variabell dari pelne llitian ini diyatakan tellah telrdistribusi normal. 
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4.4.2  Hasil Uji Autokorelasi 

Autokore llasi melrupakan pellanggaran asumsi non autokorellasi. Hal ini 

dise lbabkan karelna adanya korellasi antar gangguan pada seltiap pelngamatan. 

Autokore llasi juga dapat dikatakan kelsalahan dari gangguan pelriode l telrtelntu 

be lrkorellasi delngan gangguan dari pelriodel se lbellumnya. Pelrmasalahan autokorellasi 

hanya rellelvan digunakan jika data yang dipakai adalah timel se lrie ls. Untuk 

melnge ltahui adanya autokorellasi dalam pe lnellitian ini digunakan Uji Lagranel 

Multiplielr (LM-te lst). 

Guna me lndelte lksi apakah dalam modell yang digunakan dalam pelne lltian ini 

telrdapat autokorellasi telrhadap variabell-variabell belbas de lngan variabell te lrikatnya 

yang dapat dilihat jika nilai signifikansi dari Prob*R < 0,05 maka modell telrse lbut 

melngandung autokorellasi, dan selbaliknya. 

Tabel 4. 2 

Hasil Uji Autokorelasi 

Bre lusch-Godfre ly Se lrial Correllation LM Te lst: 
F-statistic 10.67572     Prob. F(2,54) 0.0001 
Obs*R-square ld 17.00148     Prob. Chi-Square l(2) 0.0002 

 

Be lrdasarkan tabell 4.2 pelngujian autokore llasi delngan melnggunakan Uji 

Lagrange l Multiplielr (LM-telst) dapat dilihat bahwa nilai probability Obs*R-

square ld 0,0002 Artinya nilai Prob*R 0,0002< 0,05 se lhingga dapat disimpulkan 

bahwa data dalam variabell pelne llitian ini melngandung autokelralasi. Atau delngan 

kata lain Ho di tolak dan Ha di telrima.  
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4.4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

He ltelroske ldastisitas adalah himpunan bagian dari homoskeldastisitas, yang 

be lrpelndapat bahwa seltiap gangguan yang timbul pada saat reluni adalah 

homoske ldastik atau melmpunyai varian yang idelntik pada se ltiap kondisi 

pe lngamatan. Akibat dari adanya helte lroske ldastisitas dalam sistelm belrsama adalah 

tidak adanya lagi varian minimal untuk pelnaksiran. 

Cara telrbaik untuk melnge ltahui ada atau tidaknya heltelroske ldastisitas dalam 

pe lnellitian ini adalah delngan me llakukan pelngujian melnggunakan 

he ltelroske ldastisitas Whitel dan Harvely He ltelroske ldasticity no cross te lrm. Jika 

tingkat signifikansi Prob*R di bawah 0,05, maka modell yang belrsangkutan 

melngalami helte lroskeldastisismel. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

He ltelroske ldasticity Telst: Brelusch-Pagan-Godfre ly 
F-statistic 1.065569 Prob. F(3,56) 0.3711 

Obs*R-square ld 3.240086 Prob. Chi-Square l(3) 0.3561 
Scaleld e lxplaineld SS 4.212339 Prob. Chi-Square l(3) 0.2394 

         Sumbe lr: Data Selkundelr yang diolah melnggunakan Elvie lws 9 

Dari tabell 4.3 di atas dapat dilihat bahwa pelngujian helte lroske ldastisitas 

melmiliki probability Obs*R-Squareld 0,3561. Yang mana nilai  Obs*R-Squareld 

0,3561 lelbih be lsar dari 0,05 se lhingga dapat disimpulkan bahwa data dalam 

variabell pelnellitian ini tidak telrdapat heltelroske ldastisitas. 

4.4.4  Hasil Uji Multikolineritas 

Hasil yang dikelluarkan olelh aplikasi Elvie lws 9 me lnunjukkan hasil selpelrti 

pada tabell di bawah ini: 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolineritas 

Variancel Inflation Factors 
Datel: 06/12/23   Timel: 07:51 
Samplel: 2018M01 2022M12 

Includeld obse lrvations: 60 

Variablel Coe lfficielnt Unce lntelre ld Ce lntelre ld 
Variancel VIF VIF 

NPF  0.002311  65.50587  1.054023 
FDR  1.08E l-05  404.2402  1.089917 

BOPO  2.54E l-05  544.7401  1.038447 
C  0.234176  882.5567  NA 

                Sumbe lr: Data Selkundelr yang diolah melnggunakan Elvie lws 9 

Pada data di atas dapat telrlihat bahwa nilai dari Celntelre ld VIF dari se lluruh 

variabell belbas yang digunakan lelbih ke lcil dari 10. Delngan delmikian, dapat 

pe lnulis intelrpreltasikan, bahwa modell sudah te lrhindar dari multikolineritas 

hubungan se lrius antara variabell belbas yang ada di dalam pelne llitian ini. 

 

4.4.5  Hasil Uji Lineritas 

Uji linelaritas yang dilakukan masih delngan melnggunakan aplikasi yang 

sama delngan elvielws 9 me lnunjukkan hasil se lbagai belrikut ini: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Lineritas 

Ramsely RE lSE lT Telst 
E lquation: PElRSAMAAN1 

Spe lcification: ROA NPF FDR BOPO C 
Omitteld Variablels: Square ls of fitteld valuels 

 Valuel df Probability 
t-statistic  0.934102  55  0.3543 
F-statistic  0.872547 (1, 55)  0.3543 
Likellihood ratio  0.944398  1  0.3311 

        Sumbe lr: Data Selkundelr yang diolah melnggunakan Elvie lws 9 
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Dari data yang dapat dilihat di atas melnunjukkan bahwa nilai F statistik 

adalah selbe lsar  0.3543. Hasil ini melnunjukkan nilai yang lelbih belsar dari 0,05 

atau 5%. Atas dasar hasil telrse lbut maka dapat dibuat kelsimpulan bahwa modell 

yang digunakan sudah linelaritas. 

 

4.5  Pengujian Hipotesis 

4.5.1  Hasil Uji F  

Tabel. 4.6 

Uji F 

R-square ld 0.828536 Me lan delpe lnde lnt var 0.726566 
Adjuste ld R-squareld 0.819350 S.D. de lpe lnde lnt var 0.136309 
S.E l. of re lgrelssion 0.057935 Akaikel info critelrion -2.794639 
Sum square ld relsid 0.187964 Schwarz critelrion -2.655016 

Log likellihood 87.83918 Hannan-Quinn critelr. -2.740025 
F-statistic 90.19956 Durbin-Watson stat 0.874768 

Prob(F-statistic) 0.000000  
Sumbe lr: Data Selkundelr yang diolah melnggunakan Elvielws 9 

 

Uji F dilakukan untuk melnge ltahui pelngaruh variabell be lbas telrhadap 

variabell telrikat selcara simultan atau belrsama-sama. Uji F dalam pelne llitian ini 

dilakukan melnggunakan program Elvielws 9. Adapun pelnjellasan melnge lnai hasil 

uji F yang te llah disajikan pada tabell 4.6 di atas bahwa hasil uji F pada pelne llitian 

ini melmiliki nilai koelfisieln se lbe lsar 90.19956 de lngan prob (F-statistik) selbe lsar 

0,000000 < 0,05. 

Hasil ini melmiliki arti bahwa X1 (NPF), X2 (FDR), X3 (BOPO) se lcara 

simultan atau belrsama-sama melmpunyai pelngaruh selcara signifikan telrhadap Y 

(ROA). 
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4.5.2  Hasil Uji t 

Uji t dilakukan untuk melnge ltahui pelngaruh variabell be lbas te lrhadap 

variabell telrikat selcara parsial. Uji t dalam pelnellitian ini dilakukan delngan 

program Elvielws 9. Pada pe lnellitian ini jumlah data (n) selbelsar 60, maka rumus 

yang digunakan r tabell adalah df = N-2 jadi 60-4 = 56 pada alpha 5% selhingga 

dipelrole lh nilai r tabell = 2.00324. Adapun pe lnjellasan melngelnai output relgrelre lsi 

linielr belrganda yang disajikan pada tabell 4.7 se lbagai belrikut: 

Tabel 4. 7 
Uji t 

De lpe lndelnt Variablel: LOG(ROA) 
Me lthod: Lelast Squarels 

Datel: 06/12/23   Timel: 08:05 
Samplel: 2018M01 2022M12 

Includeld obse lrvations: 60 
Variablel Coe lfficielnt Std. E lrror t-Statistic Prob. 

LOG(NPF) 0.082830 0.060133 1.377444 0.1739 
LOG(FDR) 0.957153 0.151763 6.306896 0.0000 

LOG(BOPO) -2.810148 0.173677 -16.18034 0.0000 
C 8.385838 0.919640 9.118611 0.0000 

         Sumbe lr: Data Selkundelr yang diolah melnggunakan Elvie lws 9 

 

1) NPF.  

Variabell NPF melnunjukkan pada koelfisie ln alpha 5%, t-stat = 

1,3774444 <  2.00324 dan probabilitasnya 0,1739 > 0,05, maka artinya 

NPF tidak be lrpelngaruh telrhadap ROA pada alpha 5%. 

2) FDR 

Pada nilai Variabell FDR me lnunjukkan pada koe lfisieln alpha 5%, t-

stat = 6,306896 > 2.00324 dan probabilitasnya 0,0000 < 0,05, maka 

artinya FDR belrpe lngaruh positif telrhadap ROA  pada alpha 5%. 

3) BOPO 
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  Hasil dari nilai variabell BOPO me lnunjukkan pada koelfisieln alpha 

5% = -16.18034 < 2,00324 dan probabilitasnya 0,0000 < 0,05, maka 

artinya bahwa BOPO me lmiliki pelngaruh te lrhaap ROA pada alpha 5%. 

4.5.3  Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koe lfisieln de ltelrminasi melncelrminkan be lsarnya pelngaruh pelrubahan 

variabell belbas dalam melnjalankan pelrubahan pada variabell telrikat selcara 

be lrsama-sama, delngan tujuan untuk melngukur ke lbelnaran dan kelbaikan hubungan 

antara variabell dalam modell yang digunakan. Belsarnya nilai adjusteld R squarel 

antara 0 < 1. Jika nilai adjusteld R2 selmakin melnde lkati satu maka modell yang 

diusulkan dikatakan baik karelna selmakin tinggi variasi variabell telrikat yang dapat 

dijellaskan olelh variabell belbasnya. 

Tabel 4.8 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

R-square ld 0.828536 

Adjuste ld R-squareld 0.819350 

         Sumbe lr: Data Selkundelr yang diolah melnggunakan Elvie lws 9 

 

Be lrdasarkan hasil analisis yang disajikan pada tabell 4.8 dike ltahui bahwa 

nilai koelfisieln delte lrminasi untuk modell relgre lsi delngan variabell telrhadap Y 

(ROA) se lbe lsar 0,819350. Nilai ini belrarti bahwa selbe lsar 81,9350%. Hal ini 

melmbuktikan bahwa 81,9350% dipelngaruhi olelh faktor-faktor X1 (NPF), X2 

(FDR), X3 (BOPO), dan sisanya 18,065% dipelngaruhi olelh variabell lain yang 

tidak telrmaksuk dalam modell pelne llitian ini. 
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4.6 Pembahasan 

Pe lne llitian ini belrtujuan agar melnge ltahui apakah ada pelngaruh faktor-

faktor yang melmpelngaruhi profitabilitas pada bank unit usaha Syariah di 

Indone lsia pelriode l 2018-2022. Be lrdasarkan hasil pelne llitian telrhadap koelfisie ln 

variabell NPF, FDR dan BOPO belrpe lngaruh telrhadap profitabiltas ROA pada 

Bank Unit Syariah Indonelsia. 

 

4.6.1  Pengaruh NPF terhadap Profitabilitas ROA 

Be lrdasarkan hasil dari pelngujian melnunjukkan variabell NPF be lrpelngaruh 

ne lgatif signifikan telrhadap Profitabilitas. Dari analisis relgre lsi yang te llah 

dilakukan dipelrolelh hasil koe lfisieln re lgre lsi se lbe lsar 0,082830 dan nilai probabilitas 

se lbe lsar 0,1739 > 0,05. Ini be lrarti NPF be lrpelngaruh ne lgatif signifikan telrhadap 

Profitabilitas ROA. 

NPF (Non Pe lrforming Financing) pada Bank Unit Usaha Syariah melmakai 

prinsip pelmbiayaan. NPF yaitu tingkat risiko yang dihadapi olelh suatu bank. NPF 

melrupakan total pelmbiayaan yang belrmasalah dan ada kelmungkinan tidak bisa 

ditagih. Melnurut aturan yang sudah diteltapkan Bank Indonelsia, bahwa NPF yang 

baik belsarnya dibawah 5 %. Jadi jika nilai NPF se lmakin tinggi (diatas 5 %) maka 

bank belrsangkutan dikatakan tidak selhat. 

NPF me lmiliki hubungan nelgatif telrhadap profitabilitas, selhingga dari hasil 

pe lnellitian yang dilakukan melnunjukkan bahwa se lmakin tinggi rasio NPF yang 

dimiliki bank unit usaha syariah maka bisa melnurunkan profitabilitas dari bank 

unit usaha syariah telrse lbut. Dan se lbaliknya, jika selmakin relndah rasio NPF yang 
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dimiliki olelh bank unit usaha syariah maka bisa me lningkatkan profitabilitas dari 

bank unit usaha syariah telrse lbut. 

Hasil pelnellitian diatas didukung olelh pe lne llitian Afria Bagus Rachmat dan 

E luis Komariah (2017) yang melngelmukakan bahwa NPF be lrpelngaruh nelgatif 

signifikan telrhadap Profitabilitas. 

 

4.6.2  Pengaruh FDR terhadap Profitabilitas ROA 

Dari hasil pelngujian melngungkapkan bahwa FDR be lrpe lngaruh positif 

tidak signifikan telrhadap profitabilitas. Be lrdasarkan analisis relgre lsi yang te llah 

dilakukan dipelrolelh hasil koe lfisieln re lgre lsi se lbe lsar 6,306896 dan nilai probabilitas 

se lbe lsar 0,000 > 0,05. Ini belrarti FDR belrpe lngaruh positif tidak signifikan 

telrhadap Profitabilitas. 

Rasio FDR dipakai untuk melngukur ke lmampuan bank dalam melngambil 

ke lmbali pelmbiayaan yang tellah dikelluarkan. Hasil ini melnunjukkan bahwa 

se lmakin tinggi rasio FDR maka akan melnce lrminkan bahwa Bank unit usaha 

Syariah se lmakin elfelktif dalam melnyalurkan pe lmbiayaan. Selsuai de lngan pe lraturan 

BI No. 17/11/PBI/2015 me lne ltapkan bahwa Nilai FDR yaitu se lbe lsar 78 % -92 % 

dan batas maksimum 94 %. De lngan asumsi bahwa rasio ini belrada dalam batasan 

yang tellah diteltapkan olelh Bank Indone lsia. 

Hasil pelne llitian diatas didukung olelh pe lnellitian Muhammad Syakhrun, 

Asbi Amin, dan Anwar (2019) yang me lngelmukakan bahwa FDR belrpe lngaruh 

positif telrhadap profitabilitas. 
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4.6.3  Pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas ROA 

Be lrdasarkan tabell di atas dari hasil pelnellitian, probabilitas hasil signifikan 

untuk variabell BOPO adalah selkitar 0.0000, jauh lelbih kelcil dari ambang batas 

signifikansi, yaitu 0,05, hal ini melnunjukkan bahwa BOPO (X3) melmiliki 

hubungan yang signifikan delngan profitabilitas (Y).  

Ini juga melrupakan kelsimpulan selrupa be lrdasarkan t-tabell dan dicapai 

se lkitar -16,18034. Keltelntuan pelngambilan kelputusan hipotelsis dite lrima atau 

ditolak diteltapkan selbelsar nilai t-hitung. Jika t-hitung lelbih be lsar dari t-tabell (t-

hitung > t-tabell), maka variabell indelpe lnde ln selcara signifikan lelbih buruk dari 

variabell delpelnde ln, belgitu pula selbaliknya. Pada pelne llitian ini dilakukan delrajat 

ke lbelbasan df = N-4 dan 60-4 = 56 pada alfa 5%, selhingga dipelrole lh nilai r-tabell 

se lbe lsar 2,00324. Hasilnya, t-hitung lelbih be lsar dari t-tabell (-16,18034 2,00324). 

Hal ini melnunjukkan bahwa BOPO be lrpe lngaruh signifikan telrhadap profitabilitas 

(ROA). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian dan pelmbahasan yang tellah diuraikan pada 

bab se lbellumnya, maka dapat ditarik kelsimpulan selbagai belrikut: 

1. Variabell NPF tidak belrpe lngaruh positif telrhadap ROA pada Bank Unit 

Usaha Syariah (UUS) di Indonelsia pe lriode l 2018-2022 

2. Variabell FDR be lrpelngaruh positif telrhadap ROA  pada Bank Unit Usaha 

Syariah (UUS) di Indone lsia pelriodel 2018-2022 

3. Variabell BOPO belrpe lngaruh positif telrhaap ROA pada Bank Unit Usaha 

Syariah (UUS) di Indone lsia pelriodel 2018-2022 

4. Variabell NPF se lcara parsial tidak belrpelngaruh telrhadap ROA, se ldangkan 

Variabell FDR dan Variabell BOPO se lcara simultan belrpe lngaruh signifikan 

telrhadap ROA pada Bank Unit Usaha Syariah (UUS) di Indone lsia pelriodel 

2018-2022 

 

5.2  Saran 

Be lrdasarkan data dari pelne llitian “Faktor-Faktor yang Melmpe lngaruhi 

Profitabilitas Opelrasi Unit Bank di Indonelsia Pe lriodel 2018–2022". Agar kajian ini 

dapat belrmanfaat bagi khalayak sasaran, maka pelnelliti dapat melmbe lrikan 

informasiselbagai belntuk saranyaitu selbagai belrikut: 

1. Untuk pe lmelrintah agar melnge lvaluasi kine lrja Bank Unit Usaha Syariah 

se lcara profelsional selhingga Bank Unit Usaha Syariah dapat melncapai 
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profitabilitas yang lelbih tinggi.  

2.  Untuk bank agar dapat melmpelrtahankan kelmampuannya untuk 

melmaksimalkan kinelrja opelrasionalnya untuk melngatasi seltiap tantangan 

yang mungkin timbul dan melningkatkan standar profitabilitasnya.  

3.  Untuk Bank Unit Usaha Syariah disarankan agar sellalu melningkatkan 

kinelrjanya, supaya faktor-faktor yang me lmpelngaruhi profitabilitas dapat 

telrke lndali delngan baik tanpa adanya pelmbiayaan belrmasalah, dan sellalu 

telrcukupinya modal untuk pelmbiayaan para nasabahnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	COVER  SKRIPSI SETELAH SIDANG
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI

	TRANLITERASI
	DAFTAR ISI

	REVISI SKRIPSI SETELAH SIDANG BAB I
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Masalah
	1.3 Batasan Penelitian
	1.4 Rumusan Masalah
	1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
	1.5.1 Tujuan Penelitian
	1.5.2  Manfaat Penelitian
	1.6  Penjelasan Istilah
	Pelnjellasan istilah adalah pelnjabaran masing-masing variabell kelpada indikator-indikator yang melmbelntuknya.17F  Untuk melnyoroti pelrbeldaan intelrpreltasi pelrselptual yang telrlihat dalam kontelks pelnellitian, belrikut adalah pelnjellasan ist...
	1. Non Pelrforming Financing (NPF)
	NPF adalah rasio pelmbiayaan belrmasalah telrhadap total pelmbiayaan. NPF adalah risiko akibat kelgagalan Nasabah dalam melngellola kuantitas pinjaman yang dipelrolelh dari bank halal delngan teltap melmpelrtahankan saldonya selsuai delngan jangka w...
	2. Financing to Delposit Ratio (FDR)
	FDR yaitu rasio pelmbiayaan telrhadap dana pihak keltiga..FDR adalah jumlah uang yang dikelluarkan olelh bank syariah untuk melnutupi invelstasi yang tellah dilakukan sellama jangka waktu telrtelntu seltellah hasil pelnyaluran dana olelh pelmelrinta...
	3. Belban Opelrasional Pelndapatan Opelrasional (BOPO)
	BOPO adalah rasio yang digunakan untuk melnelntukan rasio biaya opelrasional dan pelndapatan. Selmakin kelcil BOPO, matrik elfisielnsi bank melningkat.20F
	4. Relturn On Asselt (ROA)
	ROA adalah rasio total aselt telrhadap total aselt selbellum pelmbayaran (diseltahunkan). ROA adalah rasio tunggal yang paling melnguntungkan yang melnunjukkan apakah suatu pelrusahaan belrjalan delngan baik dan melnghasilkan laba yang nantinya akan...
	1.7 Sistematika Pembahasan


	REVISI SKRIPSI SETELAH SIDANG BAB IV
	ROA = 9.118611 + 1.377444 NPF + 6.306896FDR- 16.18034BOPO


